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ABSTRAK

Kebakaran merupakan salah satu bencana yang dapat memberikan dampak
kerugian yang cukup bahkan sangat besar, apalagi jika terjadi di Apartemen,
seperti Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya yang memiliki kamar
sebanyak 150 kamar dan dihuni lebih dari 100 orang. Untuk memastikan sistem
proteksi kebakaran yang tersedia selalu siap digunakan maka perlu dilakukan
analisis, salah satunya dengan menggunakan pedoman pemeriksaan keselamatan
kebakaran bangunan gedung (Pd-T-11-2005-C). Tujuan penelitian ini adalah
untukmenganalisis keandalan keselamatan kebakaran bangunan pada Gedung
Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pemilihan informan menggunakan
purposiveberdasarkan asas kesesuaian dan kecukupan. Informan dalam penelitian
ini berjumlah 12 orang yang terdiri dari 2 informan kunci antara lain Pengurus
Apartemen Putra dan Putri, dan 10 informan lainnya antara lain 5 Mahasiswa dan
5 Mahasisiwi pada setiap lantai gedung. Sumber data pada penelitian ini terdiri
dari sumber data primer dan sekunder dengan melakukan observasi, wawancara,
dan telaah dokumen mengenai keandalan keselamatan kebakaran di Apartemen
Mahasiswa Universitas Sriwijaya. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
tingkat keandalan kelengkapan tapak bangunan baik namun sub komponen hidran
halaman mendapatkan nilai kurang baik, tingkat keandalan sarana penyelamatan
baik, tingkat keandalan sistem proteksi pasif kebakaran baik, tingkat keandalan
sistem proteksi aktif kebakaran dalam kategori kurang karena sub komponen
seperti APAR, siamese connection, sistem pemadam luapan, pengendali asap,
deteksi asap,dan pembuangan asap belum memenuhi Kriteria baik dari penilaian.
Secara keseluruhan didapatkan bahwa tingkat keandalan keselamatan kebakaran
bangunan dengan nilai keandalan 71,3% yang artinya kondisi bangunan dalam
kondisi cukup baik menurutpedoman pemeriksaan keselamatan kebakaran
bangunan gedung (Pd-T-11-2005-C). Peneliti menyarankan agar pihak Apartemen
Mahasiswa Universitas Sriwijaya agar selalu melakukan pemeriksaan, perawatan,
pemeliharaan, dan perbaikan terhadap sistem keselamatan kebakaran bangunan
tersebut untuk menjaga agar kondisinya menjadi lebih baik terutama pada sistem
proteksi aktif kebakaran yang masih banyak kekurangannya.

Kata kunci  : Analisis, Kebakaran, Tingkat Keandalan Bangunan.
Kepustakaan : 30 (1973-2019)
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ABSTRACT

Fire is one of the disasters that can have a significant impact, even very large,
especially if it occurs in an apartment, such as the Sriwijaya University Student
Apartment which has 150 rooms and more than 100 people. To ensure that the
available fire protection system is always ready for use, it is necessary to conduct
an analysis, one of which is by using the building fire safety inspection guidelines
(Pd-T-11-2005-C). The purpose of this study was to analyze the reliability of fire
safety in the Sriwijaya University Student Apartment Building. This research uses
qualitative methods with a descriptive approach.The technique of selecting
informants uses purposive based on the principles of suitability and adequacy.
The informants in this study were 12 people consisting of 2 key informants, among
others, the Managers of the Putra and Putri Apartments, and 10 other informants
including 5 students and 5 students on each floor of the building.Sources of data
in this study consisted of primary and secondary data sources by conducting
observations, interviews, and review of documents regarding site completeness,
rescue facilities, passive, and active protection systems in Sriwijaya University
Student Apartments. Based on the results of the study, it was found that the
reliability level of the building site completeness was good but the hydrant sub-
component of the yard got a bad value, the reliability level of the rescue facilities
was good, the reliability level of the passive fire protection system was good, the
level of reliability of the active fire protection system was in the poor category
because sub components such as APAR, siamese connection, overflow
extinguishing system, smoke control, smoke detection, and smoke exhaust do not
meet the good criteria of the assessment. Overall, it was found that the reliability
level of building fire safety was in sufficient condition with a reliability value of
71.3. Researchers suggest that Sriwijaya University students always carry out
inspection, maintenance, maintenance and repairs of the building's fire safety
system to keep it in a better condition, especially in the active fire protection
system which still has many shortcomings.

Keywords:Analysis, Fire , Level of Building Reliability
Literature: 30 (1973-2019)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Bangunan gedung merupakan wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang
menyatudengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas
dan/atau didalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia
melakukankegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan
keagamaan, kegiatanusaha, kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus.
Faktor keselamatan merupakan salah satu faktor penting yang harus terpenuhi
oleh suatu bangunan gedung (UU No.28, 2002).

Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 Bab Il Pasal 2 tentang Ruang
Lingkup Keselamatan Kerja, bahwa aspek keselamatan kerja harus
diimplementasikan dalam segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di
permukaan air, di dalam air maupun di udara, yang berada di dalam wilayah
kekuasaan hukum Republik Indonesia. Salah satu aspek keselamatan Kkerja
tersebut adalah keselamatan dari bahaya kebakaran maupun ledakan. Kebakaran
merupakan suatu peristiwa atau kejadian yang sangat merugikan semua pihak,
baik pihak pengelola atau pengguna gedung, pemilik gedung, maupun masyarakat
yang berada di sekitar gedung (Mildawati dkk,2017).Data kejadian kebakaran di
Indonesia dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2018 terdapat 182 kasus di
seluruh Indonesia yang menimbulkan korban jiwa dan kerugian kerusakan
bangunan. Dari data tersebut didapatkan korban jiwa 1.085 orang meninggal dan
hilang, 634 orang luka-luka, dan 67 orang menderita dan mengungsi. Kerusakan
bangunan yang terjadi dalam kurun waktu 5 tahun tersebut didapatkan 67
bangunan rusak berat, 1 bangunan rusak ringan, 8 kerusakan fasilitas peribadatan,
dan 3 kerusakan fasilitas pendidikan (BNPB, 2018). Menurut data BNPB tersebut
Provinsi sumatera selatan tercatat sebagai provinsi tertinggi ketiga terjadinya
kejadian kebakaran bangunan dengan total 22 kasus yang menyebabkan 42
meninggal dunia, 9 orang luka-luka, dan 100 orang menderita dan mengungsi.
Kerusakan bangunan yang terjadi tercatat 10 rumah rusak berat dan 8 kerusakan

fasilitas peribadatan. Oleh karena itu, pentingnya keselamatan kebakaran



bangunan diterapkan disemua jenis gedung atau bangunan seperti gedung
perkantoran, rumah tinggal, apartemen, dan gedung lainnya agar dapat
mengurangi kerugian korban jiwa dan kerusakan pada bangunan.

Kebakaran merupakan peristiwa oksidasi dimana bertemunya udara dan
panas yang dapat menimbulkan kerugian berupa harta benda atau cidera bahkan
kematian (NFPA, 1992). Menurut Ramli (2010) Kebakaran dapat terjadi apabila
unsur segitiga api terpenuhi antara lain bahan bakar (fuel), sumber panas (heat),
dan oksigen. Kejadian kebakaran tidak hanya terjadi pada gedung tinggi dan
berisiko tinggi tetapi juga terjadi pada gedung-gedung hunian yang biasa
ditinggali oleh beberapa atau banyak orang/penghuni. Salah satu gedung hunian
yang dihuni oleh bebrapa atau banyak orang adalah apartemen.

Apartemen merupakantempat tinggal suatu bangunan bertingkat yang
lengkap dengan ruang duduk, kamar tidur, dapur, ruang makan, jamban, dan
kamar mandi yang terletak pada satu lantai, bangunan bertingkat yang terbagi atas
beberapa tempat tinggal (KBBI, 2009). Menurut Peraturan Menteri No. 26 tahun
2008, apartemen diklasifikasikan ke dalam jenis bangunan kelas 1 yaitu jenis
bangunan gedung hunian biasa lebih tepatnya apartemen masuk ke jenis kelas 1b.
kelas 1b tersebut terdiri dari rumah asrama/kost, rumah tamu, hotel atau
sejenisnya dengan luas total lantai kurang dari 300 m? dan tidak ditinggali lebih
dari 12 orang secara tetap, dan tidak terletak diatas atau dibwah bangunan gedung
hunian lain atau bangunan kelas lain selain tempat garasi pribadi (PerMen PU No.
26, 2008). Kejadian kebakaran apartemen terbilang cukup sering terjadi di
Indonesia. Pada tahun 2017 terjadi kebakaran apartemen Cinere Bellevue di
Depok yang disebabkan genset yang terbakar dilantai basement. Tahun 2018
kebakaran terjadi di apartemen Laguna Jakarta Utara akibar dari korsleting listrik.
Tahun 2019 terjadi kebakaran apartemen Kalibata City Jakarta Selatan karena
adanya korsleting listrik (detik.com). Berdasarkan kejadian kebakaran tersebut
dapat disimpulkan bahwa masih kurangnya perhatian pihak terkait terhadap sistem
proteksi kebakaran. Bahaya kebakaran harus dikelola dengan baik dan secara
terencana dengan menerapkan sistem manajemen kebakaran yang baik. Selama ini
masyarakat atau perusahaan tidak menjalankan program terencana untuk

mencegah dan menanggulangi kebakaran di tempatnya masing-masing dan hanya
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bereaksi setelah kebakaran terjadi. Bahaya kebakaran tidak mendapat perhatian
dari manajemen dengan baik dan sering diabaikan (Ramli, 2010). Oleh karena itu,
untuk menilai sejauh mana penerapan sistem keselamatan kebakaran gedung
dilakukanlah pemeriksaan keselamatan kebakaran bangunan gedung untuk
mengetahui tingkat keandalan keselamatan kebakaran bangunan gedung tersebut
(Pd-T-11-C, 2005).

Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya adalah salah satu fasilitas
yang ada di Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya yang dibangun khusus untuk
Mahasiswa dan mahasiswi Universitas Sriwijaya dari berbagai daerah. Apartemen
tersebut terletak di kawasan lingkungan kampus Universitas Sriwijaya dan terdiri
dari dua gedung untuk putra dan putri. Apartemen tersebut terdiri dari 5 lantai, di
setiap lantai terdiri dari 30 kamar, sehingga total kamar yang ada di apartemen
tersebut berjumlah 150 kamar. Apartemen ini mempunyai tingkat bahaya dan
risiko yang cukup tinggi dikarenakan banyak bahaya yang ditimbulkan dari arus
listrik, pembuangan puntung rokok yang tidak sengaja, kemungkinan ledakan
tabung gas, dan sumber-sumber bahaya lainnya. Oleh karena itu, diperlukan
sistem keselamatan kebakaran yang andal agar terjaminnya keselamatan pada
bangunan tersebut.Menurut hasil survey awal yang dilakukan oleh Septiadi (2014)
kasus-kasus kebakaran juga pernah terjadi di Universitas Sriwijaya, kebakaran
terjadi pada lahan kosong yang ada dilingkungan sekitar gedung dan kebakaran
rumah seorang penjaga gedung di Kampus Indralaya. Selain kejadian kebakaran
juga ditemukan potensi bahaya konsleting listrik di beberapa gedung fakultas di
Kampus Indralaya Fakultas ksehatan masyarakat dan Fakultas Pertanian.
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengambil judul “analisis
keandalan keselamatan kebakaran bangunan pada gedung Apartemen Mahasiswa

Universitas Sriwijaya tahun 2020

1.2 Rumusan Masalah

Kebakaran menyebabkan kerugian berupa kerugian finansial bahkan
sampai menelan korban jiwa yang juga jumlahnya tidak sedikit, diperlukan sebuah
standar penilaian terhadap keandalan keselamatan kebakaran bangunan gedung

untuk mencegah dan menanggulangi terjadinya kebakaran pada bangunan gedung.
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Apartemen mahasiswa Universitas Sriwijaya mempunyai risiko cukup tinggi
dengan terdapatnya arus listrik yang bisa kapan saja memicu timbulnya
kebakaran, selain itu pembuangan puntung rokok yang tidak disengaja yang juga
dapat memicu kebakaran, serta risiko terjadinya kebakaran tabung gas yang bisa
saja terjadi. Interaksi dari risiko-risiko tersebut dapat memenuhi unsur segitiga
api, sehingga berpotensi menimbulkan kebakaran di gedung apartemen tersebut.
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimanaanalisis keandalan keselamatan kebakaran bangunan pada gedung
Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya tahun 2020?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis keandalan keselamatan kebakaran bangunan pada Gedung
Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya tahun 2020
1.3.2 Tujuan Khusus
1.  Mengidentifikasi bahaya yang dapat menyebabkan kebakaran pada
Gedung Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya tahun 2020
2. Menganalisis tingkat keandalan kelengkapan tapak yang terdapat pada
Gedung Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya tahun 2020
3. Menganalisis tingkat keandalan sarana penyelamatan yang terdapat pada
Gedung Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya tahun 2020
4.  Menganalisis tingkat keandalan sistem proteksi aktif yang terdapat pada
Gedung Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya tahun 2020
5.  Menganalisis tingkat keandalan sistem proteksi pasif yang terdapat pada
Gedung Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya tahun 2020
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
1. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan dan menerapkan ilmu pengetahuan
yang peneliti dapatkan selama menjalani masa perkuliahan serta penambah
pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam hal menganalisis,

mengidentifikasi, mengkaji, dan memberi masukan yang disesuaikan
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1.4.2

1.4.3

dengan berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku mengenai keandalan
keselamatan kebakaran bangunan.

Mengembangkan sikap profesional dalam mengambil keputusan.

Sebagai syarat dalam menyelesaikan tugas akhir untuk mendapat gelar
Sarjana Kesehatan Masyarkat

Bagi Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya

Memberikan masukan terhadap Apartemen Mahasiswa Universitas
Sriwijaya terhadap tingkat keandalan keselamatan keebakaran bangunan
untuk menjamin keselamatan penghuni apartemen

Sebagai informasi terhadap tingkat risiko kebakaran yang terdapat pada
Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Menambah referensi mengenai tingkat keandalan keselamatan kebakaran
bangunan dalam mengembangkan ilmu keselamatan dan kesehatan kerja
yang diterapkan di Apartemen Mahasiswa Universitas Sriwijaya

Sebagai bahan acuan peneliti lain untuk meneliti lebih dalam tentang

keandalan keselamatan kebakaran bangunan khususnya di Apartemen.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

15.1

Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di GedungApartemen Mahasiswa Universitas

Sriwijaya

1.5.2

Lingkup Materi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keandalan keselamatan

kebakaran bangunan dengan pedoman pemeriksaan keselamatan kebakaran
bangunan (Pd-T-11-2005-C)

1.5.3

Lingkup Waktu

Penelitian dilaksanakan selama bulan Maret - Desember tahun 2020
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